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NAMA SOP Pengujian Konsekuensi

DASAR HUKUM :

1. Peraturan Kepala LAN No. 2 Tahun 2009

2. UU No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik

3. Peraturan Komisi Informasi No. 1 Tahun 2010
tentang Standar Layanan lnformam Publlk

5 Memahaml busmess process dan mformaS| yang
tersedia di lingkungan LAN
2. Memahami Undang-Undang No. 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik

KE’fER;KAITAN

i

ERALATAN/PERLENGKAPAN :

1. SOP Pengelolaan Permohonan Informasu
Publik

SOP Pengelolaan Keberatan atas Informasi
Publik

SOP Penanganan Sengketa atas Informasi
Publik

SOP Penetapan dan Pemutakhiran Daftar
Informasi Publik

SOP Pendokumentasian Informasi Publik
SOP Pendokumentasian Informasi yang
Dikecualikan

-

& Perangkat computer/Printer

PERINGATAN : o

o : QEM}AT%T ANIPENDAT@AN

fi-;.

2l 5 mﬁ &
A

Apabila Pengujian Konsekuens: tidak dllaksanakan
sesuai SOP maka dapat mengakibatkan bocornya
informasi yang tidak boleh diakses ke publik

D|S|mpan dalam bentuk dokumen tercetak dan elektromk
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